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ABSTRAK 

Upaya Widyaiswara dalam Menumbuhkan Kreativitas Mengolah Buah 

Manggis bagi Petani Pada Diklat Teknis Agribisnis Hortikultura di Balai 

Besar Pelatihan Pertania (BBPP) Lembang. 

 

Penelitian ini memfokuskan pada kajian mengenai“Bagaimana upaya-upaya 

widyaiswara dalam menumbuhkan kreativitas mengolah buah manggis bagi petani 

pada Diklat  Teknis Agribisnis Hortikultura Di Balai Besar Pelatihan Pertanian 

(BBPP)Lembang’’.Permasalahan dibatasi pada 1) Upaya widyaiswara dalam 

menumbuhkan pribadi kreatif mengolah buah manggis bagi petani, 2) Upaya 

widyaiswara dalam menumbuhkan motivasi kreatif mengolah buah manggis bagi 

petani, 3) Upaya widyaiswara dalam menumbuhkan proses kreatif mengolah buah 

manggis bagi petani, 4) Upaya widyaiswara dalam membuat produk kreatif  buah 

manggis bagi petani,5) faktor penghambat widyaiswara dalam menumbuhkan 

kreativitas mengolah buah manggis bagi petani pada Diklat Teknis Agribisnis 

Hortikultura Di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang.Konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 1)konsep pelatihan dalam pendidikanluar 

sekolah,2) konsep kompetensi dan peran widyaiswara, 3) Konsep 

kreativitas.Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif sederhana dengan penyajian data persentase  

untuk menggambarkan variabel-variabel yang diteliti kedalam berbagai 

tafsiran.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket sebagai 

pengumpul data primer adapun yang menjadi sampel penelitian ialah 30 orang 

peserta pelatihan yaitu petani, untuk memperoleh data sekunder atau pendukung 

melalui wawancara dilakukan kepada 2 orang widyaiswara dan observasi serta 

studi literatur untuk mengumpulkan konsep-konsep dari para ahli.Adapun tujuan 

penelitian ini secara umum ialah mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan 

widyaiswara dalam menumbuhkan pribadi,motivasi,proses dan produk kreatif 

mengolah buah manggis bagi petani,serta mendeskripsikan faktor-faktor 

penghambat dalam upaya widyaiswara menumbuhkan kreativitas mengolah buah 

manggis bagi petani pada Diklat Teknis Agribisnis Hortikultura Di Balai Besar 

Pelatihan (BBPP)Pertanian Lembangi.Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

1)kreativitas mengolah buah manggis pada petani yang meliputi pribadi 

kreatif,motivasi kreatif,proses kreatif dan produk kreatif sudah cukup baik hal 

tersebut seiring dengan upaya-upaya pembelajaran yang dilakukan widyaiswara 

dapat menumbuhkan kreativitas petani, 2) faktor penghambat dalam upaya 

menumbuhkan kreativitas mengolah manggis adalah kesulitan mendapatkan dan 

kualitas bahan baku yang rendah,upaya widyaiswara dalam pendekatan secara 

personal masih sangat kurang,persyaratan batas maksimal usia dan pendidikan 

harus lebih dikaji kembali karena menjadi hambatan dalam pembelajaran.Adapun 

saran bagi BBPP Lembang selaku penyelenggara diklat hendaknya mengkajiulang 

kembali program diklat secara administratif seiring dengan hambatan yang 

dihadap seperti persyaratan peserta diklat dan fasilitator yang lebih diminati dan 

dibutuhkan oleh peserta. 
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ABSTRACT 

Efforts trainer in Creativity Process Mangosteen Fruit Growing for Farmers 

On Technical Training Horticulture at the Center for Agricultural Training 

(BBPP) Lembang. 

This study focuses on the study of “How trainer efforts to cultivate creativity in 

growing mangosteen fruit for growers in Horticulture Technical Training Center 

for Training in Agriculture (BBPP) Lembang''. The problem is limited to, 1) 

Efforts to cultivate a personal trainer in the creative process of the mangosteen 

fruit for farmers,2) Efforts trainer in creative motivation for farmers to cultivate 

mangosteen,3) Trainers efforts in growing the creative process for farmers to 

cultivate mangosteen,4) trainers efforts in making creative products for farmers 

mangosteen fruit,5) inhibiting factors in fostering creativity lecturers processing 

the mangosteen fruit for growers in Horticulture Technical Training Center for 

Training in Agriculture (BBPP) Lembang. Concepts used in this study is, 1) the 

concept of training in non-formal education,2) the concept of competence and the 

role of lecturers,3) The concept of creativity. In this research, the writer uses 

descriptive method using a simple quantitative approach with the presentation of 

data to describe the percentage of the examined variables into different 

interpretations. Data collection techniques using A survey as primary data 

collectors as for which a sample was 30 participants, namely farmers, to obtain 

secondary data or supporting through interviews conducted for 2 trainers, and the 

observation and study of the literature to collect concepts from the experts. The 

general purpose of this study is escribing the efforts made in growing private 

trainers, motivation, process and creative process of mangosteen products for 

farmers, and describe the limiting factors in efforts to foster creativity trainers for 

farmers to cultivate mangosteen fruit at the Technical Training In Horticulture 

Training Center (BBPP) Lembang. The survey results revealed that,1) cultivate 

creativity in the mangosteen fruit farmers covering creative person, creative 

motivation, the creative process and creative product is good enough it is in line 

with the efforts undertaken trainers learning can foster creativity farmers, 2) 

Inhibiting factors in an effort to foster creativity cultivate mangosteen is difficult 

to get and the low quality of raw materials, trainers efforts in personalized 

approach is still very poor, terms of age and education limit should be reexamined 

as a barrier to learning. As for advice for BBPP Lembang as the organizer of the 

training should mengkajiulang administratively re-training programs in line with 

the requirements of the obstacles that confronted such training participants and 

facilitators are more in demand and needed by the participants. 

 


